





BAB V.  KESIMPULAN 
  
 Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini masih perlu 
dikembangkan lagi dengan lebih banyak peserta dan dengan langkah-langkah yang 
sama diulang kembali  dan 42omogen yang lebih baik. Hasil studi masih 
menunjukkan beberapa kelemahan karena heterogenitas partisipan dalam hal (1) 
ketajaman visual, (b) kondisi penyakit, (c) tingkat kognitif/pendidikan, (d) gender, 
€ usia, dan (f) etnis. Sangat sulit untuk mendapatkan sampel penelitian yang 
mempunyai populasi 42omogeny pada Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang 
Disabilitas DIY. Oleh karena itu perlu dilakukan lagi validasi data dengan 
melanjutkan penelitian pada siswa sekolah dengan usia yang hampir sama. Namun 
demikian hasil penelitian ini telah menunjukkan bahwa model pencahayaan ini bisa 
diterapkan untuk menunjang aktivitas membaca dan mengenali benda bagi 
penyandang low vision. Tingkat efektifitas dari model ini perlu diuji kembali 
dengan panjang intervensi lebih lama dan diterapkan pada proyek yang riil untuk 
melihat pengaruh secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. 
 Hasil penelitian yang direkomendasikan untuk para penyandang low vision 
antara lain : 
1. Modifikasi system pencahayaan dapat meningkatkan fungsi visual dan 
ketajaman visual serta kenyamanan visual dalam hal ini kemampuan membaca 
dengan kuat terang cahaya pada level 150 lux, peletakan sumber cahaya 
overhead tepat di atas bidang baca dengan ketinggian 2 m, dan jarak baca 10-
30 cm menggunakan huruf berukuran 7- 32 mm. 
2. Modifikasi warna dapat memudahkan penyandang low vision untuk mengenal 
benda/obyek di sekitarnya dengan jarak pandang 3 m dan 1 m  dengan 
menggunakan komposisi warna yang menghasilkan kontras paling baik yaitu 
warna kuning sebagai obyek dengan background warna hitam. Sebaliknya tidak 
merekomendasikan penggunaan warna merah dan hitam sebagai obyek dengan 
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